
WALI KOTA GOROMTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N W A L I KOTA GORONTALO 

NOMOR ?7 TAHUN 2022 

T E N T A N G 

P E N Y E L E N G G A R A A N TANGGUNG J A W A B SOS IAL 

DAN L INGKUNGAN P E R U S A H A A N 

D E N G A N RAHMAT TUHAN Yi\NG MAHA E S A 

W A L I KOTA GOROhfTALO, 

Menimbang : a . bahwa tanggung j awab sosi a l dan l ingkungan perusahaan 

terhadap masyaraka t dan l ingkungan merupiakan wujuc 

kepedul ian dan peran serta pe laku usiaha dalarr 

mempercepat tercapainya tu juan pembangunan daerah 

serta merupakan bagian yang t idak terp isahkan dalarr 

kebi jakan manajemen m a u p u n program pengembangar. 

perusahaan ; 

b. bahwa agar pe laksanaan tanggung j awab sosial dar 

l ingkungan pe rusahaan berjalan sesua i dengah 

ketentuan dan pe laksanaannya dapat mendukung 

pembangunan daerah secara berkelanjutan, per lu 

menetapkan kebi jakan terkait penyelenggaraan tanggung 

j awab sosial dan l ingkungan perusahaan ; 

c. bahwa da lam Peraturan Wal i Kota Gorontalo Nomor 3^ 

T a h u n 2 0 2 1 tentang Pedoman Pengelolaan dar. 

Mekanisme Pemanfaatan D a n a Corporate Social 

Responsibility mas ih terdapat kekurangan dan be lunl 

dapat menampung perkembangan kebutuhan masyarakap 

dan Pemerintah Daerah mengenai a t u r a n tanggung j awab 

sosia l dan l ingkungan pe rusahaan sehingga per lu diganti; 
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d. bahwa berdasarkan pertimtiangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u r u f a, h u r u f b dein h u r u f c, perlu menetapkan 

Pera turan Wal i Kota Gorontalo tentang Penyelenggaraan 

Tanggung J a w a b Sosia l dar. L ingkungan Perusahaan ; 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang- l fndang Dasa r Neg£ira Republik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 19159 tentang 

Pembentukan Daereih-daerah Tingkat 11 di Sulawesi 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 1822); 

3 . Undang-Undang Nomor 19 T a h u n 2003 tentang B a d a r 

U s a h a Mil ik Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia. 

T a h u n 2003 Nomor 70, T a m b a h a n LembJtran Negeira 

Republ ik Indonesia Nomor 4297) sebagaimana telah 

d iubah dengan Undemg-Undang Nomor 11 T a h u n 202C> 

tentang Cipta Ker ja (Lembaran Negara Republ ik Indonesia. 

T a h u n 2020 Nomor 245 , Tambahan Lembaran Negara. 

Republ ik Indonesia Nomor 6573); 

4. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2007 tentang 

Penanaman Modal (Lembai-an Negara Republ ik Indonesia. 

T a h u n 2007 Nomor 6, Tambahan Lembairan Negara L 

Republ ik Indonesia Nomor 4675) sebagaimana telah L 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2020 

tentang C ip ta Ker ja (Lemb8.ran Negara Republ ik IndonesiaL 

T a h u n 2020 Nomor 245 , Tambahan Lembaran NegaraL 

Republ ik Indonesia Nomor 6573) ; 

5. Undang-Undang Nomor 40 T a h u n 2007 tentang Perseroari 

Terbatas (Lembaran Negara Republ ik Indonesia Taihun 

2007 Nomor 106, Tambahan Lembarem Negara Republi lt 

Indonesia Nomor 4756) seh)agaimana telah d iubah dengain 

Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2020 te:ntang C ip ta 

Ker ja (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2020 

Nomor 245 , Tambaham Lembaran Negara Republilja 

Indonesia Nomor 6573) ; 
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6. Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2008 tentang U s a h a 

Mikro, Keci l dan Menengali (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2008 Nomor 9 3 , Tambaha:n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4866) sebagaimana 

telaih d iubah dengan Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 

2020 tentemg C ip ta Ker ja (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2020 Normor 245 , T a m b a h a n Lembaran 

Neg£ira Republ ik Indonesia Nomor 6573) ; 

7. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah d iubah beberapa ka l i terakhir dengan sebagaimana 

te lah d iubah dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2022 tentamg Hubungan keuangan an ta ra Pemerintah 

Pusat dan Pemerintah Daerah (Lemba]-an Negairaj 

Republ ik Indonesia T a h u n 2022 Nomor 4, Tambahar 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor (5757); 

8. Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2020 tentang Cipta. 

Ker ja (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 202C' 

Nomor 245 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republik; 

Indonesia Nomor 6573) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 47 T a h u n 2012 tentang 

Tanggung J a w a b Sos ia l dan L ingkungan Perseroari 

Terbatas (Lembaran Negara Republ ik Indonesisi 

T a h u n 2012 Nomor 89 , Tambahan Lembj i ran Negani 

Republ ik Indonesia Nomor 5303) ; 

10 . Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 80 T a h u n 2015 

tentang Pembentukan Produk H u k u m Daerah (Ber i ta 

Negara Republ ik Indonesiia T a h u n 2015 Nomor 2036) 

sebagaimana telah d iubah dengan Pera turan Menteri 

Da l am Negeri Nomor 120 T a h u n 2018 tentang Perubahan 

Atas Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 80 Tahur|i 

2015 tentamg Pembentulcan Produk Huk:um Daerah 

(Beri ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2018 

Nomor 157); 
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M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N WAL I KOTA T15NTANG PENYELEINGGARAAN 

TANGGUNG J A W A B S O S I A L DAN L INGKUNGAN 

P E R U S A H A A N 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraituran Wal i Kota in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo; 

2 . Pemerintah Daerah adalah Wal i Kota sebagai u n s u r penyelenggaraah 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a i 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom; 

3 . Wal i Kota ada lah Wal i Kota Gorontalo; 

4 . Tanggung J a w a b Sosia l dan L ingkungan yang se lanjutnva dis ingkat 

T S L P ada lah komitmen pe rusahaan l i n t u k berperan sierta da lam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kua l i t as 

keh idupan dan l ingkungan yang bermimfaat, ba ik bagi pe rusahaan 

sendir i , komuni tas setempat, m a u p u n mi isyarakat pada um.umnya. 

5 . Perseroan Terbatas , yang se lanjutnya disebut Perseroan, ada lah badan 

h u k u m yang merupakan persekutuan modal, d id i r ikan berdasarkan 

perjanjian, me l akukan kegiatan usahsi dengan modal dasar yang 

s e lu ruhnya terbagi dalam s a h a m dan memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan da lam Undang- Undang yang mengatur tentang Perseroan 

Terbatas. 

6. Penanam modal ada lah perseorangan a t au badan u s a h a yang 

me l akukan penanaman modal yang diipat berupa penanam modal 

da lam negeri dan penanam modal asing. 

7 . Perussihaan ada lah badan u s a h a yang berbadan h u k u m m a u p u n 

b u k a n berbadan h u k u m yang d id i r ikan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan m a u p u n perjanjian, me l akukan kegiatan u s a h a 

dengan menghimpun modal, bergerak da lam kegiatan produksi baramg 

dan/a tau j a s a ber tu juan memperoleh keuntungan. 

P E R A N 
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8. Pemangku kepentingan adalah semua pihak, baik da lam perusahaan 

m a u p u n di luar perusahaan , yang mempunya i kepentingan baik 

langsung m a u p u n t idak langsung yang b i sa mempengaruhi a t au 

terpengaruh dengan keberadaan, kegiatan dan per i laku pe rusahaan 

yang bersangkutau. 

9 . Fo rum Pe laksana Tanggung J a w a b Sos ia l dan L ingkungan Pe rusahaan 

yang se lanjutnya disebut F o r u m Pe laksana T S L P ada lah forum 

komun ikas i yang dibentuk beberapa p e m s a h a a n yang mt i l aksanakan 

program Tanggung J a w a b Sos ia l dan L ingkungan, baik mel ibatkan 

dan/a tau t idak mel ibatkan pemangku kepentingan sebagai wadah 

komunikas i , konsu l tas i dan eva luas i penyelenggaraan Tanggung J a w a b 

Sos ia l dan L ingkungan. 

Pasa l 2 

Pera turan XVali Kota i n i d imaksudkan u n t u k : 

a . memb(;ri kepast ian dan per l indungan h u k u m atas pe laksanaan 

program T S L P di Daerah ; dan 

b . membsr i a r a h a n kepada s emua p e m s a h a a n dan semua pemangku 

kepentingan di Daerah agar pe laksanaan T S L P sesua i dengan program 

ker ja Pemerintah Daerah da lam meningkatkan k€;sejahteraan 

masyarakat , kua l i t as l ingkungan, dan pembangunan. 

Pasa l 3 

Pera turan Wal i Kota in i bertujuan u n t u k : 

a . mewujudkan sinergitas an ta ra pe laksanaan program T S L P dengan 

program pembangunan Pemerintah Daer.ah; 

b . melind.ungi p e m s a h a a n dar i adanya p u n gutan l iar yang d i l akukan oleh 

p ihak-p ihak yang mengatasnamakan lembaga/organisasi berka i tan 

dengan pe laksanaan program T S L P . 

Pasa l 4 

Pe laksanaan T S L P berdasarkan asas : 

a . kepast ian h u k u m ; 

b . kepentingan u m u m ; 
P E R A N G K A T 
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c . non d i skr iminas i ; 

d . kepatuhan pada h u k u m dan et ika b isnis ; 

e. kebersamaan; 

f. part is ipati f dan aspiratif ; 

g. ke terbukaan; 

h . berkelanjutan; 

i . berwawasan l ingkungan; 

j . kemar.dir ian; dan 

k . keseimbangan kema juan dan kesa tuan ekonomi nas ional . 

Pasa l 5 

Ruang linglcup Pera turan Wal i Kota in i ya i tu : 

a . penyelenggaraan T S L P ; 

b . forum Pe laksana T S L P ; 

c . h a k d£in kewaj iban Perusahaan ; 

d . penghargaan; 

e. pembinaan dan pengawasan; 

f. s anks i administrat i f . 

B A B I I 

P E N Y E L E N G G A R A A N T S L P 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 6 

(1) Setiap pe rusahaan se l aku subjek hulcum wajib me l akukan T S L P 

sesua i ke tentuan per turan perundang-undangan dan 

keman ipuan perusahaan . 

(2) T S L P sebagaimana d imaksud pada ayat (1) menjadi kewaj iban bagi : 

a . perseroan yang men ja lankan kegiatan u s a h a n y a di bidang 

dan/a tau berkai tan dengan sumber daya a lam; dan 

b . penanam modal. 



-7 -

(3) T S L P sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) t idak 

diwaj ibkan bagi pe rusahaan modal kategori u s a h a mikro , kec i l dan 

koperasi . 

(4) Perusaihaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

berstatus pusat , cabang a tau un i t pe laksana yang berkedudukan 

da lam Daerah . 

(5) Perusaihaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iput i : 

perusaihaan mi l ik swas ta m a u p u n mi l ik negara dan/atau mi l ik 

Pemer intah Daerah , bank yang menghasilkein barang m a u p u n j a s a . 

Bag ian Kedua 

Pembiayaan 

Pasa l 7 

Pembiayan T S L P d i l aksanakan sesua i dengan ketentuan peraturaj i 

perundang-undangan. 

Bag ian Ketiga 

Program 

Pasa l 8 

Program T S L P yang dibuat pe rusahaan dis inergikan dengan program 

prioritas pembangunan daerah. 

Pasa l 9 

(1) Program T S L P oleh pe rusahaan mel iput i : 

a . b ina l ingkungan, sosia l dan keagamaan; 

b . kemitraam u s a h a mikro, kec i l dan koperasi ; 

c . program langsung pada masyarakat ; dan 

d . pembangunan in f ras t ruktur . 

(2) Program-program sebagaimana d imaksud pada ayat (1) direncanakaij i , 

d i l aksanakan dan d ikembangkan u n t u k : 

a . meningkatkan kesejahteraan sosia l dan keagamaam; 

b . meningkatkan kua l i t as pendidikan; 

PEIRANGKAT 
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c . meningkatkan tara f kesehatan; 

d . m^eningkatkan kekua tan ekonomi masyarakat ; 

e. memperkokoh keber langsungan be rusaha pa ra pe laku u s a h a ; 

f. memel ihara fungsi-fungsi l ingkungan h idup secara berkelanjutan; 

d;an; 

g. mengembangkan in f ras t ruktur publ ik yang se laras dengan 

program-program Pemerintah Dj ierah dan kegieitan u s a h a 

p 'srusahaan. 

F*rogram b ina l ingkungan, sosial dan keagamaan sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 9 ayat (1) h u r u f a merupak ;m program yang bertujuan 

mempertahiankan fungsi-fungsi l ingkungan hidup, sosial , keagamaan dan 

pengelolaannya serta memberi ban tuan kepada masyaraka t . 

Program kemi t raan u s a h a mikro , kec i l dan koperasi sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 9 ayat (1) h u r u f b merupakan program u n t u k menumbuhkan , 

meningkat l ian dan membina kemandi r ian be rusaha masyarakat . 

Program langsung pada masyaraka t sebagaimana d imaksud dtilam Pasa l 9 

ayat (1) h u r u f c dapat berupa : 

a . h ibah , yang dapat d iber ikan oleh pe rusahaan kepada masyaraka t yang 

membutuhkan yang besarnya sesua i dengan kemsimpucm perusahaan ; 

b . penghargaan berupa beas iswa kepada ka r yawan a tau wargg. 

masygirakat yang berkemampuan sec:ara akademis n a m u n tidah; 

m a m p u membiayai pendidikan; 

c . subsid i , berupa penyediaan pembiayaan u n t u k proyek-proyeh: 

pengembangan masyarakat , penyelenggaraan fasi l itas u m u m a tau 

bantuan modal u s a h a s k a l a mikro dan keci l ; 

d. ban tuan sosigd, berupa ban tuan da lam bentuk uang, bar.mg maupur . 

j a s a l<:epada panti-panti sosial/jompo, ptara korban bencana dan parg. 

penyandang masa l ah kesejahteraan sosi i i l (PMKS); 

Pasa l 10 

Pasa l 11 

Pasa l 12 

P E R A N G K A T K A B A G 
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e . pelayginan sosial , berupa layanan pendidikan, kesehatan, o lah raga dar. 

s a n t u n a n pekerja sosial ; dan 

f, per l indungan sosial , berupa pemberian kesempatan ker ja bagi pars, 

atlet nas ional/daerah yang s u d a h p u r n a bakt i dan bagi penyandang 

cacat yang mempunya i k emampuan k h u s u s . 

Program t»ina pembangunan in f ras t ruktur sebagaimana dimgiksud da lam 

Pasa l 9 ayat (1) h u r u f d merupakan pirogram pembangunan s a r a n a 

p rasa rana u n t u k tempat ibadah, tempat k:esehatan, s a r a n a pendidikan^ 

s a r a n a u m u m dan s a r a n a la innya . 

(1) Da l am pe laksanaan T S L P di Daerah , beberapa pe rusahaan dapat 

membentuk forum pe laksana T S L P . 

(2] F o r u m pe laksana T S L P sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d imalcsudkan u n t u k program T S L P d i l aksanakan secara terencana, 

terpadu, harmonis dan efisien. 

(3) Pemei-intah Daerah dapat memfasi l i tasi terbentuknya forum da lam 

penyelenggaraan T S L P . 

(4) Pembentukan forum pe laksana T S L P sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) d i laporkan kepada Pemerintah Daerah . 

Pasa l 15 

[1) Da l am penyelenggaraan T S L P Pemerintah Daerah bertugas : 

a. menyampa ikan program s k a l a pidoritas sebagai bahan da lam 

perencanaan program T S L P kepada F o r u m Pe laksana T S L P ; 

b. membuat peta dampak sosial dan l ingkungan h idup kegiatan 

u s a h a pe rusahaan di daerah. 

Pasa l 13 

B A B I I I 

F O R U M PELAKSAN.^^ T S L P 

Pasa l 14 
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(2) F o r u m Pe laksana T S L P sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 

menygimpaikan rencana, pe laksanaan dan evaluas i T S L P dar i masing-

mas ing pe rusahaan yang menjadi anggota kepada Pemerintah Daerah . 

Da l am memyusun perencanaan program T S L P sebagaimana dimaksud 

da lam Pasa l 15 ayat (1) h u r u f a), pe rusahaan dapat melibatkan. peran sertg 

masyarakat . 

Setiap Pe rusahaan berhak : 

a . menentukan pener ima manfaat program pe laksanaan TSLF ' ; 

b. mendapatkan informasi tentang pro^pram prioritas pi jmbangunar. 

daeraJi; 

c. mendapatkan pendampingan dar i perangkat daerah terkait ; 

d. mendapatkan penghargaan dar i Pemerintah Daerah; dan 

e. berpart is ipasi akt i f da lam penyelenggaraan T S L P di daerah. 

Setiap Pe rusahaan berkewaj iban : 

a . menyusun , menata , merancang dan me laksanakan kegiatan T S L P 

sesua i dengan pr insip-pr insip tanggung j awab sosial dun ia u s a h a 

dengan memperhat ikan kebi jakan Pemerintah Daerah dan ketentuan 

peraturan perundang-undangan; dan 

b. melaporkan pe laksanaan T S L P kepada Wali Kota. 

Pasa l 19 

(1) Pe rusahaan yang me l aksanakan TSL l i ' dapat mencan tumkan logo 

perusahan a t au produk perusahaan. 

Pasa l 16 

B A B IV 

H A K DAN K E W A J I B A N PEIRUSAHAAN 

Pasa l 17 

Pasa l 18 

R E R A N G K A T K A B A G 
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[2] Pencantuman logo Pe rusahaan a tau produk Pe rusahaan siebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), t idak mengl iapus kewaj iban Perusahaan 

u n t u k membayar pajak. 

B A B V 

PENGHARGAAN 

Pasa l 20 

(1) Pemerintah Daerah dapat member ikan penghargaan kepada 

pe rusahaan yang telah melaiksanakan TSiLP. 

(2) Penghargaan sebagaimana d imaksud pada (1) d iber ikan da lam bentuk 

piagam penghargaan, prasast i , dan/a tau d i u m u m k a n kepada 

masysirakat. 

(3) Penghargaan sebagaiman d imaksud pada ayat (2) dapat diber ikar 

berdasarkan u s u l a n dar i F o r u m Pelaksama T S L P . 

(4) Pemb(jrian penghargaan sebagaimanai d imaksud pada ayat (2 

d i l aksanakan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

B A B V I 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasa l 2 1 

(1) Pembinaan dan Pengawasan pe laksanaan T S L P d i l akukan oleh Wa l 

Kota. 

(2) Pelaksanasm pembinaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1 

d i l akukan dengan ca ra : 

a . penyu luhan pe laksanaan ketentuan T S L P ; 

b . pemberian konsu l tans i dan bimbing;an pe laksanaan T S L P ; 

c . fasi l i tasi dan ban tuan penyelesaian masa lah/hambatan yang 

dihadapi pe rusahaan da lam merea l i sas ikan program T S L P . 

(3) Pe laksanaan pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l akukan dengan ca ra : 

a . ver i f ikasi pe laksanaan program T S L P ; 
P E R A N G K A T K A B A G 

A S I S T E N S E K D A 

/ 



-12-

b . monitoring dan eva luas i laporan pe laksanaan T S L P . 

B A B V I I 

S A N K S I A D M I N I S T l ^ T I F 

Pasa l 22 

(1) Setiap' pe rusahaan yang t idak me l aksanakan ketentuann vSebagaimanE 

d imaksud dalam Pasa l 6 ayat (1) dan a3mt (2) dan Pasa l 18 d ikenakar 

s a n k s i administrat i f . 

(2) S a n k s i administrat i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berupa : 

a . peringatan tertul is ; dan/a tau 

b. pembatasan kegiatan u s a h a . 

B A B V I I 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 23 

T S L P yang telah diber ikan mela lu i Pemerintah Daerah sebelum ber lakunya 

Pera turan Wal i Kota in i , mas ih tetap d i l aksanakan sampai dengan selesainya 

T S L P . 

B A B V I I I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 24 

Pada saat Pera turan Wal i Kota in i mu la i ber laku, Pera turan Wal i Kota 

Gorontalo Nomor 34 T a h u n 2 0 2 1 tentang Pedoman Pengelolaan dsm 

Mekanismi5 Pemanfaatan D a n a Corporate Sodal Responsibility (Ber i ta D a e m h 

Kota Gorontalo T a h u n 2 0 2 1 Nomor 37), dicabut dan din5mtakan t id^k 

ber laku. 

Pasa l 25 

Pera turan Wal i Kota i n i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

P ISRANGKAT 
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Agar setiapi orang mengetahuinya, memerinteihkan pengundang;an Peraturajn 

Wal i Kota in i dengan penempatannya da lam Eterita Daerah Kota Gorontalo. 

Ditetapkan di Gorontalo 

padaytanggal, 30 i^gustus202(2 

A/ALIKOTA GOE:ONTALO|^ 

A. T A H A 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal, 30 Agua tus2022 

S E K R E T A E : 1 S D^(St^H K O T A G O R O N T A L O 

I S M A I L M A D J I D 

B E R I T A D / L E R A H K O T A G O R O N T A L O T A H U N 2022 N O M O R . ? . ' ^ 

PICRANGKAT KABAG 
HUXUM ASISTEN S E K pA 

- - L t / 


